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O ENST TUMBUHAN SAMBILOTO UNTUK MENGENDALIKAN
I ARV A Spodoptera litura (LEPIDOPTERA:NOCTUIDAE) PADA
TUMBUHAN KEDELAI (Glycine max L.)

Parluhutan Siahaan" Hanny H. Pontororing'

wirisan Biologi Fakultas MIPA Universitas Sam Ratulangi Manado
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Abstrak

. tumbuhan sambiloto (Andrographis paniculata) untuk pengendalian

 Spodotera litura (Lepidoptera:Noctuidae) pada tumbuhan kedelai

o mav) dievaluasi dengan melakukan uji hayati secara in vifro. Evaluasi

dulan dengan mempelajari kemampuan toksisitas dan antifeedant ekstrak

sibulan sambiloto terhadap larva serangga tersebut. Uji hayati dilakukan

i mengencerkan ekstrak dengan konsentrasi 0,25%.5% , 7,5% , dan 10%

\ U1 hayati terhadap aktivitas antifeedant-nya dilakukan dengan uji celup

L vaitn daun kacang kedelai dicelupkan ke dalam ekstraksinya. Hasil uji

.l sccara in vitro menunjukkan bahwa ekstrak etanol dapat menghambat

¢ tumbuhan larva Spodotera litum dimulai pada konsentrasi 5% dengan total

. daun yang dimakan 1,93 cm® + 0,32. Pada konsentra51 2,5% ekstrak

miliki luas area daun yang dimakan sebesar 2,11 = 0,59 cm dan tidak berbeda

i+ denvan kontrol yang luas area termakan 2,25 + 0,38 cm’. Hasil uji terhadap

I (oksisitas ekstrak A. paniculata menunjukkan bahwa pada konsentrasi 2,5%

' 11ak (elah menyebabkan kematian pada serangga sebesar 2,32 + 0,57 dan sudah

‘iheda nyata denga kontrol, semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakain
ooan daya toksisitasnya.

11 Kunci: Andrographis paniculata, Spodotera litura., antifeedan, toksisitas.
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PENDAHULUAN
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8 Seranddarnamar Spodoprlera litura
(Lepidoptera: Noctuidae) saat ini masih
menjadi masalah yang serius bagi dunia
PErtanian.

® Serangda ni adalahi seranggar polifagus,

Menyerang berbagall jenis tanhaman,
8 Serandda Yang rakus

Lunut Sianzer) dan Sialle Urrioofn



s Menyebaban kehilangan hasil panen
tanaman tomat: mencapal 52 % (setiawati,
1991);

¢ Kerusakan pada tanaman tomat mencapal
30% (Uhan & Suriatmaja, 1993)

 [lanaman kapas dapat menyebakan
kehilangan hasil sampall 75%. (Kartone et
al. 1997 dalam’ Himawati, 2003

¢ Kacang kedelai kertiskan bisa mencapal
35,5% (Herlinda, 2005)

Lunut Sianzer) dan Sialle Urrioofn



 Menjadi hama utama pada berbagai
tanaman pertanian.

® [lanaman Inangnya: jagung, kacang
buncis, kacang tanah, kacang kedelai,
tembakau, tomat, gandum, bunga

matahari dll.

s Menimbulkan masalah dan kerugian yang
Pesar bagi dunia pertanian

Lunut Sianzer) dan Sialle Urrioofn



Uszlrizl oerigericlalizr:

e Masih tertUmpu pada penggunaan
insektisida kimia sintetik, mis. Agrimicyn

 Dilakukan dengan frekuensi tak terkendal
dan doesis melebinl yang
direkomendasikan.

Lunut Sianzer) dan Sialle Urrioofn



Penggunaan insektisida sintetik:

e Mahal karena biaya pengendalian menjadi
tinggl,

e Menimbulkan masalah baru:

_l- Resistensi

Ll- Munculnya hama-hama sekunder
Ll- Resugensi
Ll- Pencemaran lingkuingan,

Ll- Residu insektisida pada kemoditi yang
dapat membahayakan bagi konsumen

el tglerurrigdr




Diperlukan: teknik pengendalian yang ramah
thd lingktingan.

® Pengendalian hama terpadu (PHT)
merupakan solusi yang tepat

® Salah satu komponen atau teknik

pengendalian dalam PHIT adalah
pemanfaatan senyawa?2 bioaktif alami

® Salah satunya senyawa bioaktif yang
berasal dari tumbuh2an . Biopestisida
atau pestisida botani

Lunut Sianzer) dan Sialle Urrioofn



Pestisiclel Boterll

® Mudah terdegradasi di alami dan kurang
persisten di alam bila terkena

» Suhu, Sinar ultraviolet, pH, hujan

» dan faktor ingkungan! lain

** Tidak berbahaya bg lingkungan,
Mmanusia, organisme non: target

*»» Kompatibel dg agen biokontrol lain
** Shg lebih dapat diterima

Lunut Sianzer) dan Sialle Urrioofn



Sellelr) seitl tUrrigunlelr) Verlg Derogternsi

Aridrograori garjctfaiz (Sarrolleie)

® Krn mengandung:

=~ Diterpenid , Flavonoid yang meliputi
andrographolide, heo andrographolide,
deoksiandrographolide, andrographan,

andrographosterin dan stigmasterol.

- Komponen senyawa bioaktif utamanya
ddalah andrographolide.

Lunut Sianzen dar Sialle Urrioor)



Senvawe oloztlf A oanjculzizg nerrolln)yEl]
Karrzlrnolzlr);

v menghambat pertumbuhan bakteri' £ Coli
(Grupa et al. 1990)

v Menghambat perkembangan virus Herpes
(Wiart et a/. 2005)

v/ Melawan aktivitas Plasmiodium. bergher
NK 65 (Misra et al. 1992)

v Menghambat pertumbuhani Plasmodiur
ralciparum. (Widyawaruyanti, 1995)

Lunut Starzer car Sialla Urrngor)



Karena Itu:

® Perlu utk menguji, potensi senyawa
bioaktif dari A. paniculata utk
mengendalikan larva S. /itura.

Lunut Siareelr) car Stalla Urnoon



Tz 4 USUS

e Memperoleh informasi tentang kemampuan
toksisitas senyawa bioaktif yang berasal dari daun
tumbuhan A. paniculata terhadap larva S. /itura.

e Memperoleh informasi tentang aktivitas antifeeaant
senyawa bioaktif yang berasal dari daun tumbuhan
A. paniculata terhadap larva S. Jitura.

® Mendapatkan komponen teknologi pengendalian
hama terpadu dalam pengendalian S. /itura.

® Memberikan kontribusi tentang teknik pengendalian
hama H. /ituradengan menggunakan senyawa
bioaktif yang berasal dari tumbuhan A. paniculata.

Lunut Siarzelr cdan Stalle Urrioor)



METODE PENELITIAN
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pengumpulan serangga pengumpulan tumbuhan
H.armigera dr.lapangan A. paniculata dr. lapangan

U g

pembuatan makanan perbanyakan
artificial/buatan

J v

perbanyakan/rearing Ekstraksi & analisis
di laboratorium Laboratorium

X 7

Uji Pendahuluan
penentuan konsentrasi

)

Konsentrasi perlakuan

s 4

Uji Toksisitas Uji Antifeedant

7

analisis data
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argentase [Uzs aree e J J IerElilr) el
C

T aclzlan uzs Varig) dirrlzheElr)
C lUzls varig tlckzn< dirrzheElr)

(Hassanal] aricl Lyarice, 1989 ir) Vallaceras 24 2),
1997 ).
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NOTISENUES! }5 i Velnlg) cllgjunEliGlinl DefdseElr
aritalre) 0% s/c | /JJ

Laipuitelr) «orltro) d]ceJu oLl Elelel leirtitzin \V/Elnlg
clinzlicl].

Ei<sirele Valrle) taleln dilelritEln cellzing etziniel
Kerrclizin digricerGin deniczr @l dernigfin)
r)awr iclirigeln) gtariolelr = ¢

rlzil el clirr) JJ@JJ UriEts rnignlgftreinie)]
oerigerir) tzrlol) tarrledzlo arortalitas Enve o
lrrrlic/erel,

Perlgarrzitar rrie JT'JJ] = Lmu dllzltliGinl Setlzlo Z4
Jaier) Sairrlozll cericfalrn rlelrd kelinz (Flimavvai, 2003 ).
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ANALISTS DATA

0 Arlelise deite) Je fIgls) grignggusieleEls) Arzisls
Vealrlelr) cerigfarn) ErigicElt Kenerce) elzr) )JJ/J

Sgtelaln digerolern pilzl] Verlans rze J <lr) cliu]
[20ir) lznjuUt derigen Ujl peclzl ryeite tericad).
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FIASTE CANG DI ARARCAN
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oerigericllizr) | ruru arozclt) (PriT) Uit periger GIIEN
serarlgeel riarrle 2, Jitire) Vi) 120l rarrler) terrizdap
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o Mernoarhiarn Irformeasi lerlen dallzrr) riz)l fesoor sereric)dEl
9, Jittre) terrnziclzlo exsiran Eurnouriarn) AL ganictlziie Vs
eucalr) dipunliasharn dalzr jurrzl interrizsiornzl seticzic el
clallzigr) Jurrizl rizisiorial terendaraditasi,
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__Hasil Penelitian

Uji Anti makan _

Kontrol 2,25 +0,18 2
2,5 % 2,11 +0,19 @
5 % 1,81 + 0,22¢
7,5 % 1,52 + 0,20¢
10 % 1,38 £ 0,15 ¢

Luriut Slareer car Sislla Urrigor)



Ekstrak etanol masih merupakan ekstrak kasar yang
masih mengandung senyawa-senyawa lain yang bukan
merupakan senyawa bioaktif atau mengandung senyawa
bioaktif yang lain tetapi tidak toksik terhadap larva H.
armigera.

Senyawa bioaktif yang terkandung dalam tumbuhan
urang aring yang dapat ditarik oleh pelarut etanol antar
lain senyawa golongan terpenoid.

Golongan terpenoid yang terdapat dalam tumbuhan A.
paniculata antara lain, saponin,triterpenoid alfa amirin,
steroid stigmasterol dan sterol.

Senyawa inilah yang diduga menghambat pertumbuhan
larva H. Armigera.

Luriut Slareer car Sislla Urrigor)




Stowe & Kil (1983) menyatakan senyawa terpenoid dan
turunannya tidak tersebar luas pada dunia tumbuhan
sebagaimana senyawa golongan fenolat, tetapi mereka
memiliki potensi yang tinggi sebagai agen alelopati,
karena senyawa terpenoid dapat bersifat toksik sampai
konsentrasi yang sangat rendah (1-3 X 10 M).

Robinson (1983 dalam Rice, 1984) melaporkan bahwa
senyawa terpenoid bersifat toksik terhadap pertumbuhan
terhadap berbagai jenis serangga.

Hasil penelitian ini didukung oleh laporan Ramya et al.
(2011) yang menyatakan ekstrak metanol,ekstrak
proteleum ether. Ekstrak etil asetat daun A. paniculata
dapat menyebabkan mmortalistas larva Helicoverpa
armigera.

Luriut Slareer car Sislla Urrigor)




Senyawa golongan terpenoid menurut Harbone (1983)
bekerja pada tingkat seluler dan mempengaruhi fungsi
plasmalemma.

Lorber dan Muller (1976 dalam Stowe & Kil, 1983)
mengatakan jumlah organel yang lengkap termasuk
mitokondria akan berkurang dengan pemberian terpen,
selain itu membran sekeliling inti, mitokondria dan
diktiosom sering menjadi rusak.

Muller (1969 dalam Stowe & Kil, 1983) membuktikan
bahwa terpenoid dapat menghambat proses-proses yang
ada dalam tumbuhan dengan memlokir respirasi sel.

Luriut Slareer car Sislla Urrigor)




Terbukti dengan konsentrasi 1,2 X 10 M sineol

(terpenoid) menurunkan pengambilan oksigen oleh
mitokondria.

Penghambatan tampaknya pada saat mengkonversi
suksinat menjadi fumarat atau fumarat menjadi malat.

Akibat dari hal tersebut maka proses metabolisme di
dalam sel tidak berjalan dengan sebagaimana mestinya,
sehingga sel serangga akan kekurangan nutrisi dan
akhirnya menjadi mati.

Dengan demikian penghambatan makan kemungkinan

karena adanya senyawa terpenoid dalam ekstrak etanol
tumbuhan urang aring

Luriut Slareer car Sislla Urrigor)




Alkaloid dan Flavonoid merupakan merupakan

senyawa yang dapat betindak sebagai stormach
poisoning atau racun perut,

sehingga apabila senyawa alkaloid dan flavonoid
masuk kedalam tubuh serangga maka alat
pencernaaanya akan terganggu, senyawa
tersebut juga mampu penghambat reseptor
perasa pada daerah mulut serangga, sehingga
menyebabkan serangga tidak mampu mengenali
makanannya, bahkan bisa hingga mati
kelaparan bila terus berada disitu.

Luriut Slareer car Sislla Urrigor)




Tanin merupakan komponen yang berperan
sebagai pertahanan tanaman terhadap serangga

vaitu dengan cara menghalangi serangga dalam
mencema makanan.

Tanin mengganggu serangga dalam mencema
makanan karena tanin akan mengikat protein
dalam sistem pencemaan yang diperlukan
serangga untuk pertumbuhan sehingga proses
penyerapan protein dalam sistem pecemaan
menjadi terganggu.

Luriut Slareer car Sislla Urrigor)
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Uji Toksisitas Ekstrak terhadap larva H. armigera

Kontrol 1,12 + 0,13 2
2,5 % 2,11 +0,98°
5% 481+1,42°¢
7,5 % 7,52 1,14 ¢
10 % 8,38+1,15¢

Luriut Slareer car Sislla Urrigor)




Menurut Prijino (1998 dalam Marlina)
aktivitas ekstrak dapat diklasifikasikan
berdasarkan kematian serangga, yaitu :

Kuat X >95%
Agak kuat 75% < X <95%
Cukup kuat 60% < X < 75%

Agak lemah 40% < X <60%
Lemah 25% < X <40%

Luriut Slareer car Sislla Urrigor)




Beradasarkan tabel tersebut maka daya
toksisitas ekstrak ini termasuk ke dalam
golongan agak rendah.

Hal ini terjadi karena dalam kandungan ekstrak
terdapat berbagai macam senyawa yang tidak
semuanya bersifat aktif, sehingga untuk lebih
mengefesienskan adalah dengan mengisolasi
senyawa aktif dim tumbuhan ini

Luriut Slareer car Sislla Urrigor)




Kematian larva S. /itura disebabkan karena adanya senyawa bioaktif
yang terkandung didalam cairan ekstrak A. paniculata yang bersifat
racun.

Pada percobaan ini cairan ekstrak A. paniculata yang disemprotkan
langsung kedalam media percobaan yang berisi larva S. /itura dengan
demikian cairan ekstrak yang bersifat toksik tersebut mengenai
langsung pada tubuh larva H. armigera.

Senyawa-senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun A. paniculata
ini adalah alkaloid, saponin, dan tanin.

Senyawa- senyawa ini mempunyai aktivitas insektisidal. Insektisida
nabati ini antar lain dapat menyebabkan kerusakan sistem syaraf,
sistem pernafasan.

Selain itu juga menyebabkan serangga menolak makan, mengganggu
komunikasi serangga, mengurangi nafsu makan serangga, serta
mengusir serangga.
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Kesimpulan

Ekstrak tumbuhan A. paniculata mempunyai sifat
antifeedan yang menghambat daya makan larva #.
armigera, dimana luas area daun yang dimakan berbeda
nyata dengan control dimulaipada konsentarasi 5% dengan
luas area yang dimakan sebesar 1,81 + 0,22 cm?.

Ekstrak tumbuhan A. paniculata mempunyai daya toksisitas
terhadap larva H. armigera, dimana jumlah larva yang mati
telah berbeda yata dengan control dimulai pada konsentrasi
2,5% dengan jumlah kematian sebesar 2,11 + 0,98.
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